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HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DENGAN STRES PADA 





Mahasiswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal yang 
merupakan tahap perkembangan yang sulit dan kritis yang dapat mengakibatkan 
stres. Tugas perkembangan pada masa tersebut menuntut perubahan besar dalam 
bersikap dan berperilaku sehingga mampu untuk mengarahkan diri dan mampu 
mengambil keputusan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berbagai kondisi 
dan situasi yang penuh tantangan itu menyebabkan mahasiswa membutuhkan 
resiliensi agar mampu menyesuaikan diri dan tetap dapat mengembangkan dirinya 
dengan baik sesuai kompetensi yang dimilik mahasiswa dengan penuh tanggung 
jawab, lebih berpikiran kritis dan lebih berani dalam menyatakan fakta serta 
realita yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
resiliensi dengan stres pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan 
negatif antara resiliensi dengan stres pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa yang masih aktif mengikuti perkuliahan di Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dari angkatan 2012 sampai dengan 
angkatan tahun 2016 tanpa membedakan jenis kelamin. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 100 subyek yang diambil dengan teknik quota sampling. Alat ukur 
yang digunakan yaitu skala resiliensi dengan reliabilitas 0,911 dan skala stres 
dengan reliabilitas 0,787. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
negatif antara resiliensi dengan stres pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hubungan tersebut ditunjukan dari hasil 
korelasi product moment diperoleh r = -0,583 dan p = 0,000 (p < 0,01). Besarnya 
sumbangan resiliensi terhadap stres sebesar 34 %. Hal ini berarti masih terdapat 
beberapa variabel lain yang mempengaruhi stres pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta sebesar 66%. Selain itu 
berdasarkan hasil kategorisasi stres pada subyek tergolong sedang dan 
kategorisasi resiliensi pada subyek tergolong rendah. Hasil penelitian 
mengimplikasikan pentingnya resiliensi terhadap stres pada mahasiswa. 
 




Students experience a transition from late adolescence to early adulthood which is 
a difficult and critical stage of development that can lead to stress. The task of 
development during this period requires a major change in attitude and behavior 
so as to be able to direct themselves and be able to take decisions to achieve the 
expected goals. Various conditions and challenging situations that cause students 
need resilience to be able to adjust themselves and still be able to develop 
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themselves well in accordance with the competencies held by students with full 
responsibility, more critical and more courageous in stating the facts and reality 
that exists. This study aims to determine the relationship between resilience with 
stress on the students of Psychology Faculty of Muhammadiyah University of 
Surakarta. Hypothesis in this study that there is a negative relationship between 
resilience with stress on students Psychology Faculty of Muhammadiyah 
University of Surakarta. The population in this study are all students who are still 
actively attending lectures at the Faculty of Psychology University of 
Muhammadiyah Surakarta from the force of 2012 until the force of 2016 without 
distinguishing the gender.The sample in this study amounted to 100 subjects taken 
with quota sampling technique. The measuring instrument used is resilience scale 
with reliability 0,911 and stress scale with reliability 0,787. The results of this 
study indicate that there is a negative relationship between resilience with stress 
on students of Psychology Faculty of Muhammadiyah University of Surakarta. 
The relationship is shown from product moment correlation result obtained r = -
0,583 and p = 0,000 (p <0,01). The magnitude of the contribution of resilience to 
stress by 34%. This means there are still some other variables that affect stress on 
the students of the Faculty of Psychology University of Muhammadiyah Surakarta 
by 66%. In addition, based on the results of the stress category on the subjects 
classified as moderate and categorization of resilience in subjects classified as 
low. The results of this study imply the importance of resilience to stress in 
students. 
 
Keywords : Resilience, Stress, Student 
 
I. PENDAHULUAN 
Menurut Monks (2007) mahasiswa digolongkan sebagai remaja akhir 
dan dewasa awal, yaitu pada usia 18-21 dan 22-24 tahun. Pada usia tersebut 
mahasiswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal yang 
merupakan tahap perkembangan yang sulit dan kritis yang dapat 
mengakibatkan stres. Mahasiswa dituntut untuk mampu menyelesaikan 
berbagai tanggung jawab akademik baik teori maupun kegiatan praktikum 
sehingga dapat menyebabkan mahasiswa mengalami keadaan jenuh dan 
tertekan pada saat-saat perkuliahan. Selain itu penyebab stres pada mahasiswa 
dapat bersumber dari kehidupan akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal 
dan tuntutan dari harapannya sendiri.  
Seperti data yang penulis rangkum dari hasil wawancara pada 
mahasiswa di Fakultas Psikologi  Universitas Muhammadiyah Surakarta,  pada 
tanggal 19 Januari 2017 kepada lima mahasiswa menyatakan bahwa stres yang 
3 
dialami mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
disebabkan oleh banyaknya tuntutan akademik mulai dari syarat pengambilan 
mata kuliah paktikum yang harus memenuhi prosedur baik mata kuliah  lain 
sebagai syarat mengambil mata kuliah praktikum maupun urutan mengambil 
mata kuliah praktikum, mencari subyek untuk praktikum, mensejahterakan 
subyek, banyaknya tugas yang harus diselesaikan oleh mahasiswa, persaingan 
dalam mencapai prestasi akademik yang ditunjukan dengan IPK yang tinggi, 
situasi perkuliahan yang monoton, mata kuliah praktikum yang sangat 
menguras tenaga, pikiran dan biaya, batasan pengumpulan laporan yang 
singkat, ujian praktikum untuk setiap mata kuliah praktikum, ujian tengah 
semester, ujian akhir semester, susah untuk membagi waktu antara 
mengerjakan laporan, tugas kuliah ataupun bermain, gangguan hubungan 
interpersonal dengan lingkungan sekitar, dosen yang susah ditemui.  
Tekanan dan stress akibat perubahan pada masa remaja tersebut dapat 
menimbulkan abnormal behavior atau tingkah laku abnormal, seperti bunuh 
diri, depresi, memiliki keyakinan yang aneh dan tidak rasional, menyerang 
orang lain, dan mengalami ketergantungan obat-obatan terlarang (Oktaliza, 
2015). Disamping sumber masalah di atas yang membuat mahasiswa menjadi 
stres, juga disebabkan oleh pola pikir yang negatif terhadap dirinya, lingkungan 
dan masalah yang dihadapinya (Kholidah, 2012). Stres adalah suatu reaksi fisik 
dan psikis terhadap setiap tuntutan yang menyebabkan ketegangan dan 
menggangu stabilitas kehidupan sehari-hari (Priyoto, 2014). 
Aspek-aspek stres menurut Sarafino (1994) ada dua, yaitu: a. Aspek 
Biologis dari stres berupa gejala fisik. Gejala fisik dari stres yang dialami 
individu antara lain: sakit kepala, gangguan tidur, gangguan pencernaan, 
gangguan makan, gangguan kulit dan produksi keringat yang berlebihan. b. 
Aspek psikologis stres berupa gejala psikis. Gejala psikis dari stres antara lain: 
1. Gejala kognisi, kondisi stres dapat menganggu proses berpikir individu. 2. 
Gejala emosi, kondisi stres dapat menganggu kestabilan emosi individu. 3. 
Gejala tingkah laku, kondisi stres dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hari 
yang cenderung negatif sehingga menimbulkan masalah dalam hubungan 
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interpersonal. Menurut Santrok (Triyana, 2014) menyebutkan, bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan stres, yaitu: 1) beban yang terlalu berat, konflik, dan 
frustasi; 2) faktor kepribadian; dan 3) faktor kognitf. Tipe kepribadian yang 
dimiliki mahasiswa berpengaruh terhadap upaya-upaya yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Ada tipe kepribadian mahasiswa yang tetap optimis ketika 
menemui kesulitan, tetapi ada juga mahasiswa yang memiliki kepribadian 
pesimis. 
Dengan adanya permasalan yang dihadapi oleh mahasiswa maka 
mahasiswa harus meningkatkan resiliensi dengan berbagai penelitian yang 
menekankan bahwa resiliensi dapat dipupuk melalui berbagai teknik, misalnya 
penggunaan humor, teknik-teknik relaksasi, dan cara berpikir positif. Widuri 
(2012) dalam penelitiannya dengan subyek mahasiswa di Universitas Ahmad 
Dahlan menjelaskan bahwa mahasiswa membutuhkan resiliensi agar mampu 
menyesuaikan diri dan tetap dapat mengembangkan dirinya dengan baik sesuai 
kompetensi yang dimiliki. Kemampuan individu untuk bertahan, bangkit, dan 
menyesuaikan dengan kondisi sulit dapat melindungi individu dari efek negatif 
yang ditimbulkan dari kesulitan. Seseorang yang memiliki resiliensi dapat 
mengatasi berbagai permasalahan kehidupannya. Dari hasil penelitian ini, 
menunjukan bahwa subyek telah memiliki resiliensi yang tinggi, sehingga 
dapat membantu dalam menghadapi stres. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Reivich dan Shatte (2002) yang menyatakan bahwa individu yang terlibat 
dalam pelatihan resiliensi merasa lebih kuat, percaya diri, merasa nyaman 
untuk berhubungan dengan orang lain, bersemangat dalam menemukan 
pengalaman-pengalaman baru, serta lebih berani mengambil resiko.  
Resiliensi dapat dipahami sebagai kemampuan setiap orang untuk 
meminimalkan atau mengatasi tantangan yang dirasakan yang dapat 
mengganggu penyesuaiannya. Resiliensi sebagai kemampuan untuk tetap 
bertahan dan menyesuaikan kondisi atau situasi pada saat menghadapi problem 
perlu diketahui, dipertahan-kan dan ditingkatkan oleh setiap orang (Prihastuti, 
2011). Menurut Widuri (2012) resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu: a. Faktor Internal, meliputi kemampuan kognitif, gender, dan keterikatan 
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individu dengan budaya. b. Faktor Eksternal, meliputi dari keluarga dan 
komunitas. Grotberg (2003) menjelaskan aspek resiliensi terdiri dari: I HAVE, 
I AM, dan I CAN.  
Individu yang mengalami stres menyebabkan seseorang menjadi 
disfungsional di dalam aktivitasnya sebagai respon keseimbangan antara beban 
kerja dan kemampuan untuk menyelesaikan aktivitas. Selain itu ciri-ciri 
individu yang memiliki resiliensi yaitu percaya diri, pandai berbicara, 
kemampuan penyesuaian yang baik, mandiri, pandai berbicara, penuh 
perhatian, suka membantu. Oleh karena itu, pada dasarnya resiliensi tidak 
ditentukan oleh seberapa banyak kesulitan yang telah dilewati sebagai penentu 
keberhasilan atau kegagalan dalam menghadapi keadaan yang sulit, namun 
lebih ditentukan oleh tingkat akurasi dalam mempertimbangkan suatu keadaan 
sulit, banyaknya alternatif skenario yang dapat dibayangkan, kemampuan 
untuk bersikap fleksibel, dan melanjutkan hidup untuk meraih kesempatan 
baru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
resiliensi dengan stres pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan untuk mengetahui stres pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Kemudian hipotesis 
yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara resiliensi dengan stres pada 
mahasiswa Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan 
metode penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah resiliensi 
sebagai variabel bebas dan Stres sebagai variabel tergantung. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang masih aktif mengikuti perkuliah 
di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta tanpa 
membedakan jenis kelamin dari angkatan 2012 sampai dengan angkatan tahun 
2016 dengan jumlah keseluruhan sebanyak 1.180 mahasiswa. Sampel dalam 
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penelitian ini adalah 100 mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang masih aktif mengikuti perkuliahan dimulai 
dari angkatan tahun 2012 sampai angkatan tahun 2016 tanpa membedakan 
jenis kelamin dengan menggunakan teknik quota sampling. Pengambilan 
sampel berdasarkan jumlah subjek yang diambil sebanyak 20 mahasiswa 
angkatan 2012, 20 mahasiswa angkatan 2013, 20 mahasiswa angkatan 2014, 20 
mahasiswa angkatan 2015, dan 20 mahasiswa angkatan 2016. 
Kedua variabel diukur menggunakan skala psikologi yaitu skala 
resiliensi dan skala stres. Skala resiliensi disusun berdasarkan aspek menurut 
Grothberg (2003) yang terdiri dari :  I HAVE (External Support), I AM (Inner 
Strengths) dan I CAN (Interpersonal and Problem-Solving Skills) yang berisi 
36 aitem yang terbagi menjadi 21 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable. 
Hasil dari validitas berdasarkan perhitungan dengan formula aiken’s pada skala 
resiliensi, dari 36 aitem dinyatakan valid dan ada yang gugur sebanyak 3. Hasil 
uji reliabilitas diperoleh nilai alpha (α) sebesar 0,911 dari 33 aitem. 
Kemudian Skala Stres ini disusun berdasarkan aspek menurut Sarafino 
(1994) yang terdiri dari : aspek biologis dan  aspek psikologis yang meliputi 
gejala kognisi, gejala emosi, dan gejala sistem sosial atau tingkah laku yang 
berisi 40 aitem yang terbagi menjadi 20 aitem favourable dan 20 aitem 
unfavourable. Hasil dari validitas berdasarkan perhitungan dengan formula 
aiken’s pada skala resiliensi, dari 40 aitem dinyatakan valid dan ada yang 
gugur sebanyak 6. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha (α) sebesar 0,787 
dari 34 aitem. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji asumsi variabel resiliensi dengan stres  memenuhi 
asumsi normalitas pada variabel resiliensi diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnow 
Z= 0,932; sig. P = 0,351 (p > 0,05) hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran 
data variabel resiliensi memenuhi kategori normal dan variabel stres diperoleh 
nilai Kolmogrov-Smirnow Z= 1,195; sig. P = 0,115 (p > 0,05) hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebaran data variabel stres memenuhi kategori normal. 
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Berdasarkan uji linearitas hubungan antara resiliensi dengan stres diperoleh 
nilai F sebesar 62,477 dengan signifikansi (p)= 0,000 (p<0,05). Sehingga hasil 
analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan hasil analisis data 
product moment dari Carl Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = -
0,583 dengan sig.= 0,000 (p < 0,01), yang berarti ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara resiliensi dengan stres pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Artinya, semakin tinggi 
resiliensi pada mahasiswa maka semakin rendah pula stres pada mahasiswa, 
begitu juga sebaliknya semakin rendah resiliensi pada mahasiswa maka 
semakin tinggi pula stres pada mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis yang 
diajukan peneliti dapat diterima dan resiliensi dapat digunakan sebagai variabel 
bebas untuk mengukur stres.  
Resiliensi mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 63,49 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 82,5 yang berarti resiliensi subjek tergolong rendah. 
Subjek yang berada dalam kategori sangat rendah 1 (1%), kategori rendah 78 
(78%), kategori sedang 21 (21%), kategori tinggi 0 (0%), dan kategori sangat 
tinggi 0 (0%). Individu yang memiliki resiliensi yang rendah kurang mampu 
untuk beradaptasi dengan baik pada situasi sulit yang dialami, sehingga 
mahasiswa mengalami stres (Reivich & Shatte, 2002). Mahasiswa yang 
memiliki resiliensi yang rendah akan memiliki sifat ragu-ragu dan tidak 
percaya terhadap kemampuan yang dimiliki untuk terus berusaha walau dalam 
tekanan (mengatasi hambatan), tidak memiliki tekad yang kuat, serta tidak 
fokus pada apa yang dilakukan dengan menunjukkan peforma dalam 
menyelesaikan tugas akademis dengan baik. Mahasiswa yang memiliki 
resiliensi rendah maka tingkat stres yang dimiliki maka semakin tinggi, begitu 
juga sebaliknya semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah stres yang 
dimiliki nahasiswa.  
Dijelaskan oleh Everall (2006) memaparkan tiga faktor yang 
mempengaruhi resiliensi, yaitu: faktor individual meliputi: kemampuan 
kognitif individu, konsep diri, harga diri, dan kompetensi sosial yang dimiliki 
individu, faktor keluarga meliputi dukungan yang bersumber dari orang tua, 
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yaitu bagaimana cara orang tua untuk memperlakukan dan melayani anak. 
Menurut Papalia (Triyana, 2014) resiliensi dikonseptualisasikan sebagai salah 
satu tipe kepribadian dengan ciri-ciri yaitu kemampuan penyesuaian yang baik, 
percaya diri, mandiri, pandai berbicara, penuh perhatian, suka membantu dan 
berpusat pada tugas. Selain itu faktor kepribadian yang diduga dapat berperan 
dalam mengungkap stres adalah resiliensi (Vesdiawati & Kumolohadi, 2008).  
Stres mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 85,96 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 85 yang berarti stres subjek tergolong sedang. Subjek yang 
berada dalam kategori sangat rendah 0 (0%), kategori rendah 5 (5%), kategori 
sedang subjek 90 (90%), kategori tinggi 5 (5%), dan kategori sangat tinggi 0 
(0%). Menurut Priyoto (2014) ciri-ciri stres sedang yaitu sakit perut, mules, 
otot-otot terasa tegang, perasaan tegang, gangguan tidur, insomnia dan badan 
terasa ringan. Stres sedang berlangsung lebih lama dari beberapa jam sampai 
beberapa hari. Mahasiswa yang mengalami stres sedang cenderung susah 
mengontrol emosi, daya kemampuan berkurang, susah berkonsentrasi, mampu 
menyelesaikan tugas dengan kurang optimal, suasana hati yang tidak menentu 
terkadang senang terkadang sedih, dan reaksi berlebihan terhadap hal sepele. 
Menurut Sarafino (1994) menyatakan bahwa stres adalah kondisi yang 
disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungan, menimbulkan 
persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan, berasal dari situasi yang bersumber 
pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Berdasarkan hasil 
sumbangan efektif dari variabel resiliensi terhadap stres sebesar 0,340. Hasil 
analisis koefisien determinasi (R
2
), diperoleh nilai R Square ini menunjukan 
stres pada mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
sebagai variabel tergantung dapat dijelaskan oleh resiliensi sebagai variabel 
bebas sebesar 34 % dan resiliensi mampu memberikan konstribusi pengaruh 
terhadap stres pada mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta sebesar 34 %. Sisanya 66%  dipengaruhi oleh variabel atau faktor 
lain. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres menurut Smet (Gunawati, 
Hartati, & Listiara, 2006) antara lain variabel dalam diri individu meliputi: 
umur, tahap kehidupan, jenis kelamin, temperamen, faktor genetik, inteligensi, 
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pendidikan, suku, kebudayaan, status ekonomi, karakteristik kepribadian 
meliputi: introvert-ekstrovert, stabilitas emosi secara umum, kepribadian 
ketabahan, locus of control, kekebalan, ketahanan, variabel sosial-kognitif 
meliputi: dukungan sosial yang dirasakan, jaringan sosial, dan kontrol pribadi 
yang dirasakan, hubungan dengan lingkungan sosial adalah dukungan sosial 
yang diterima dan integrasi dalam hubungan interpersonal, dan strategi koping 
merupakan rangkaian respon yang melibatkan unsur-unsur pemikiran untuk 
mengatasi permasalahan sehari-hari dan sumber stres yang menyangkut 
tuntutan dan ancaman yang berasal dari lingkungan sekitar. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 1. Ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara resiliensi dengan stres pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
ditunjukkan dengan hasil korelasi (rxy) = -0,583 dengan sig.= 0,000 (p < 0,01). 
2. Stres subjek penelitian tergolong sedang, ditunjukkan dengan rerata empirik 
(RE) sebesar 85,96 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 85. 3. Resiliensi subjek 
penelitian tergolong rendah, (RE) sebesar 63,49 dan rerata hipotetik (RH) 
sebesar 82,5. 4. Sumbangan efektif dari variabel resiliensi dengan stres sebesar 
34 % dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,34 Masih terdapat 66 % 
faktor lain yang mempengaruhi stres. 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, penulis menyampaikan 
rekomendasi sebagai berikut: 1. Subyek penelitian diharapkan dapat 
meningkatkan resiliensi yang tergolong rendah karena dengan resiliensi yang 
tinggi mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah cenderung 
dapat mencegah terjadinya stres. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
menumbuhkan rasa percaya diri, semangat, pantang menyerah, belajar 
berbicara didepan umum, mandiri, menyesuaikan dengan lingkungan sekitar 
dengan baik, penuh perhatian terhadap lingkungan sekitar, dll. 2. Bagi fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah diharapkan lebih memperhatikan dan 
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meningkatkan resiliensi pada mahasiswa dengan memberikan semangat, 
dorongan, memotivasi, memberikan masukan secara terus menerus kepada 
mahasiswa dan diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana mahasiswa dalam 
meningkatkan resiliensi di fakultas. 3. Bagi orang tua diharapkan dapat 
meningkatkan dan menumbuhkan resiliensi kepada anak dengan cara  
menumbuhkan rasa semangat, memberikan dukungan sosial, memberikan rasa 
aman, pantang menyerah, menerima kegagalan sebagai motivasi dan 
menjadikan pengalaman sebagai pembelajaran berharga untuk menjadi lebih 
baik lagi, terus mencoba sampai membuahkan hasil yang memuaskan dan 
memiliki tekat dan kemampuan kuat baik secara materi ataupun moral kepada 
anak, dll. 4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti mengumpulkan teori-
teori atau hasil penelitian pendukung yang terkait Hubungan antara Resiliesi 
dengan Stres Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan belum ada teori atau hasil penelitian yang mengembangkan atau 
meneliti lebih mendalam tentang kedua variabel, namun yang ada yaitu 
resiliensi mempangaruhi coping stres. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas hasil ruang lingkup penelitian misalnya dengan memperluas 
sampel atau menambah jumlah sampel agar hasil yang didapat lebih baik dari 
sebelumnya, mengadakan penelitian lain dengan tema yang sama secara lebih 
mendalam sehingga faktor-faktor stres yang mempengaruhi resiliensi pada 
mahasiswa dapat terungkap dan menambahan teori yang menjelaskan 
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